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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
program linear dalam membantu pengelola Kantin 
Universitas Labuhanbatu menentukan strategi produksi 
yang optimal guna memaksimalkan keuntungan 
penjualan. Dengan mempertimbangkan keterbatasan 
sumber daya seperti bahan baku, tenaga kerja, dan waktu 
operasional, model matematis dibangun untuk 
menggambarkan hubungan antara jumlah produksi dan 
keuntungan. Metode grafik digunakan sebagai 
pendekatan visual untuk menemukan kombinasi 
produksi paling menguntungkan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program linear mampu 
memberikan rekomendasi kuantitatif yang efektif untuk 
mendukung proses pengambilan keputusan produksi. 
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1. PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis semakin hari semakin ketat dan sulit, hal ini dapat 

disebabkan oleh bertambahnya jumlah perusahaan. Akibatnya setiap perusahaan 

berlomba untuk menjadi yang terdepan dalam bidangnya. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan harus dapat mengembangkan dan meningkatkan kinerja secara 

efektivitas dan efiensi. Seorang pengusaha harus jeli dalam mencari peluang bisnis 

yang ada untuk dapat bersaing dalam persaingan bisnis ataupun industri. [1] 

Kantin Universitas Labuhanbatu merupakan salah satu fasilitas penunjang 

aktivitas akademik yang memiliki peran penting dalam menyediakan kebutuhan 

konsumsi bagi mahasiswa, dosen, maupun staf. Seiring meningkatnya aktivitas 

civitas akademika setiap semester, kebutuhan akan makanan cepat saji, sehat, dan 

terjangkau juga ikut meningkat. Namun, dalam praktiknya, pengelola kantin 

kerap menghadapi berbagai kendala dalam menentukan jumlah produksi 

makanan yang optimal setiap harinya. 

http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index
mailto:aidil66532@gmail.com1
mailto:nurullaslami@gmail.com2
mailto:nurliyahrp123@gmail.com3
mailto:fadillahasanah45@gmail.com4


43 | Journal Computer Science and Information Technology(JCoInT) 

Program Studi Teknologi Informasi, Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Labuhanbatu 

Volume: 6 Issue 2, 11,2025, Page: 42-51 

eISSN: 2774-7751 

Journal Homepage : http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index 

 

 

Kendala utama yang sering muncul antara lain keterbatasan jumlah bahan 

baku, keterbatasan tenaga kerja, kapasitas peralatan masak, serta keterbatasan 

waktu operasional. Jika produksi dilakukan tanpa perencanaan yang matang, 

dapat terjadi dua kemungkinan yang merugikan: kelebihan produksi yang 

berujung pada pemborosan, atau kekurangan produksi yang menyebabkan 

kehilangan potensi keuntungan.[2] 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu metode 

perencanaan yang mampu membantu pengelola kantin menentukan jumlah 

produksi secara optimal. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah program 

linear. Program linear menyediakan kerangka matematis untuk memformulasikan 

masalah optimasi dengan batasan tertentu, sehingga keputusan produksi dapat 

dilakukan secara lebih terukur. 

Pada dasarnya faktor penting agar dapat bersaing di dunia bisnis kuliner adalah 

cita rasa, harga, dan kepuasan konsumen. Oleh karena itu sebaiknya pebisnis 

menawarkan cita rasa yang enak namun tetap dengan harga yang terjangkau  

sehingga  pelanggan tetap tertarik untuk mencobanya.   Faktor   lainnya   adalah   

kita   menganalisis   trend   yang   sedang   berlangsung.[3] 

Dalam penelitian ini, metode grafik digunakan untuk menyelesaikan model 

program linear dua variabel yang mewakili dua jenis produk makanan. Dengan 

pendekatan ini, pengelola kantin dapat memahami secara visual daerah solusi 

yang memenuhi batasan serta menemukan titik optimal yang memberikan 

keuntungan maksimal.[4] 

Selain itu, perkembangan teknologi dan persaingan antar penyedia makanan di 

lingkungan kampus membuat pengelolaan kantin perlu dilakukan dengan lebih 

profesional dan berbasis data. Penggunaan pendekatan matematis seperti 

program linear dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi produksi tanpa 

harus menambah biaya operasional secara signifikan. Dengan demikian, 

perencanaan produksi tidak lagi dilakukan secara intuitif, tetapi melalui analisis 

yang terukur dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pemanfaatan program linear juga penting dalam menekan risiko kerugian 

akibat fluktuasi permintaan konsumen. Dengan memahami batasan-batasan 

produksi dan potensi keuntungan dari setiap produk, pengelola dapat mengatur 

strategi produksi harian yang lebih fleksibel namun tetap optimal. Hal ini sangat 

relevan terutama pada jam-jam sibuk seperti saat istirahat kuliah dan kegiatan 

kampus yang membutuhkan ketersediaan makanan dalam jumlah besar.[5] 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola usaha 

kecil lainnya di lingkungan kampus untuk menerapkan metode serupa dalam 

pengambilan keputusan. Dengan adanya model yang jelas, usaha kecil seperti 
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kantin, koperasi mahasiswa, maupun unit dagang lain dapat mengoptimalkan 

sumber daya yang terbatas untuk mencapai keuntungan maksimal. 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, 

karena fokus penelitian adalah memformulasikan permasalahan produksi pada 

Kantin Universitas Labuhanbatu ke dalam model matematis program linear dan 

menentukan solusi optimal melalui perhitungan numerik. Penelitian dilaksanakan 

di Kantin Universitas Labuhanbatu pada periode pengumpulan data tertentu, 

dengan dua menu utama dipilih sebagai objek penelitian melalui teknik purposive 

sampling, yaitu menu yang paling sering diproduksi dan paling diminati 

mahasiswa sehingga sesuai untuk dianalisis menggunakan metode grafik. Data 

yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder; data primer diperoleh 

melalui observasi langsung terhadap proses produksi serta wawancara terstruktur 

dengan pengelola kantin untuk mengetahui harga jual dan penggunaan bahan 

baku, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen penjualan, catatan 

pembelian bahan baku, serta data administratif lainnya.[6] 

Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui beberapa tahap. 

Tahap pertama adalah menyusun model program linear yang terdiri atas variabel 

keputusan (jumlah produksi dua menu), fungsi tujuan berupa keuntungan yang 

ingin dimaksimalkan, serta kendala berupa keterbatasan bahan baku, waktu 

tenaga kerja, dan kapasitas produksi. Tahap kedua adalah menyelesaikan model 

tersebut menggunakan metode grafik, yaitu dengan menggambarkan garis-garis 

kendala pada bidang kartesius, menentukan daerah feasible yang memenuhi 

seluruh batasan, mengidentifikasi titik-titik pojok dari daerah tersebut, lalu 

menghitung nilai fungsi tujuan pada setiap titik pojok untuk menentukan 

kombinasi produksi yang memberikan keuntungan maksimum. Selanjutnya, hasil 

analisis diinterpretasikan untuk merumuskan rekomendasi jumlah produksi 

optimal yang dapat diterapkan pengelola kantin dalam kegiatan operasional 

harian.[7] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Kantin Universitas 

Labuhanbatu, produk minuman Nutrisari dan Chocolatos merupakan menu yang 
paling sering diproduksi dan diminati konsumen. Kedua produk tersebut 
menggunakan bahan baku yang sama sehingga dapat dianalisis menggunakan 
metode program linear dengan dua variabel keputusan, yaitu jumlah produksi 
Nutrisari (x) dan Chocolatos (y). 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap harga jual dan biaya produksi, masing-
masing produk memberikan keuntungan sebesar Rp2.000 per cup. Oleh karena 
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itu, fungsi tujuan dalam penelitian ini adalah memaksimumkan keuntungan total, 
yaitu Z = 2.000x + 2.000y. Keterbatasan bahan baku seperti air, gula, es kristal, 
cup, dan sedotan membatasi jumlah produksi maksimal hingga 100 cup per hari, 
sehingga kendala utama dapat dirumuskan sebagai x + y ≤ 100 dengan syarat x ≥ 0 
dan y ≥ 0. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis menggunakan metode grafik serta 
bantuan software POM-QM, diperoleh bahwa keuntungan maksimum sebesar 
Rp200.000,00 per hari dapat dicapai dengan total produksi 100 cup minuman. 
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan program linear dengan metode grafik 
efektif dalam membantu pengelola kantin menentukan keputusan produksi yang 
optimal sesuai dengan keterbatasan sumber daya yang tersedia. 

QM adalah singkatan dari Quantitative Method, yaitu perangkat lunak yang 
dirancang untuk  mendukung  proses  pembelajaran  dan  pengaplikasian  konsep-
konsep  dalam  buku teks  manajemen  operasi.  Perangkat  lunak  ini  
memberikan  solusi  praktis  bagi  pengguna untuk memahami dan menerapkan 
metode kuantitatif dalam berbagai konteks, mulai dari penelitian  hingga  analisis  
bisnis.  Dikembangkan  oleh  Quantitative  Micro  Software  (QM Software), 
perusahaan ini memiliki spesialisasi dalam menciptakan alat analisis statistik dan 
pengolahan data.[8] 

Salah  satu  versi  perangkat  lunak  yang  paling  dikenal  adalah  QM  for  
Windows. Program   ini   dirancang   agar   mudah   digunakan   oleh   berbagai   
kalangan,   termasuk mahasiswa, peneliti, dan praktisi bisnis. Dengan antarmuka 
yang intuitif, QM for Windows memungkinkan  penggunanya  untuk  melakukan  
berbagai  analisis  statistik  yang  kompleks tanpa memerlukan keterampilan  
teknis yang mendalam. Hal  ini menjadikannya alat yang sangat berguna dalam 
mendukung pembelajaran akademik serta membantu pengambilan keputusan 
berbasis data di dunia bisnis.[9] 

Pemanfaatan perangkat lunak POM-QM untuk Windows sangat penting bagi 
manajemen  untuk  memfasilitasi  proses  pengambilan  keputusan  dalam  
domain produksi   dan   pemasaran.   Perangkat   lunak   ini   sengaja    untuk 
menjalankan perhitungan. Howard J. Weiss mengembangkan perangkat lunak ini 
pada  tahun  1996 dengan  tujuan  membantu  manajer  dalam  proses  manufaktur  
di dalam departemen   produksi. Fungsi   utamanya   adalah   untuk memudahkan 
penyusunan perkiraan anggaran produksi untuk transformasi bahan mentah 
menjadi barang jadi atau setengah jadi.Dalam mengembangkan kemampuan 
berfikir kritis dan  resiliensi  matematik,  akan  lebih  efektif  menggunakan  
pembelajaran  program linear yang dibantu oleh program POM-QM for 
windows.[10] 

4. PEMBAHASAN 

http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index


46 | Journal Computer Science and Information Technology(JCoInT) 

Program Studi Teknologi Informasi, Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Labuhanbatu 

Volume: 6 Issue 2, 11,2025, Page: 42-51 

eISSN: 2774-7751 

Journal Homepage : http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index 

 

pISSN: XXXX-XXXX eISSN: XXXX-XXXX | 

 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat di idenfikasi terhadap variable 

Keputusan yaitu produk utama yang dijual Adalah Nutrisari dan Chocolatos 

 

Perhitungan Keuntungan 

1. Menentukan variabel keputusan 

Misalkan: 

 x = jumlah Nutrisari yang diproduksi per hari (cup) 

 y = jumlah Chocolatos yang diproduksi per hari (pcs/cup) 

Ini disebut variabel keputusan, karena nilai x dan y yang mau kita cari supaya 

keuntungan maksimal. 

2. Menentukan fungsi tujuan (keuntungan) 

1. Nutrisari 

 

Harga Jual Modal Keuntungan 

Rp 5.000 Rp 3.000 Rp 2.000 

2. Chocolatos 

 

Harga Jual Modal Keuntungan 

Rp 6.000 Rp 4.000 Rp 2.000 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, keuntungan yang diperoleh untuk Nutrisari 

Adalah Rp 2.000 per cup dan keuntungan yang diperoleh untuk Chocolatos 

Adalah Rp 2.000 per pcs 

 

3. Perhitungan kebutuhan bahan baku minuman nutrisari dan chocolatos 

Dalam Pembuatan minuman nutrisari dan chocolatos, membutuhkan beberapa 

bahan baku diantaranya Cup, Air, ES Kristal, Gula Dan Sedotan. 

 Perhitungan Kebutuhan Bahan Baku 

Untuk setiap satu cup minuman, kebutuhan bahan baku yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 Air : 250.000 ml 

 Gula : 1.200 gram 
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 Es Kristal : 20.000 gram 

 Cup Plastik : 100 buah 

 Sedotan : 100 buah 

Kedua minuman, yaitu Nutrisari dan Chocolatos, menggunakan takaran bahan 

baku yang sama. Perbedaan hanya terdapat pada jenis bubuk minuman yang 

digunakan. 

 Model Kendala Bahan Baku 

Misalkan: 

 x = jumlah produksi Nutrisari per hari 

 y = jumlah produksi Chocolatos per hari 

Jika kapasitas bahan baku harian dari pengelola kantin adalah: 

 Air = 25.000 ml per hari 

 Gula = 1.200 gram per hari 

 Es Kristal = 20.000 gram per hari 

 Cup = 100 buah per hari 

 Sedotan = 100 buah per hari 

Maka kendala produksi dapat dirumuskan sebagai: 

1. Kendala Air: 250x + 250y ≤ 25.000 

2. Kendala Gula: 12x + 12y ≤ 1.200 

3. Kendala Es Kristal: 200x + 200y ≤ 20.000 

4. Kendala Cup: x + y ≤ 100 

5. Kendala Sedotan: x + y ≤ 100 

6. Kendala Non-Negatif: x ≥ 0, y ≥ 0 

 

 Fungsi Tujuan 

Karena keuntungan masing-masing produk adalah: 

 Nutrisari → Rp 2.000 per cup 

 Chocolatos → Rp 2.000 per cup 
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Maka fungsi tujuannya adalah: 

Maksimumkan Z = 2.000x + 2.000y 

4. Menuliskan model program linear lengkap 

Jadi model program linearnya: 

Maksimumkan Z=2.000x+2.000y 

dengan kendala: 

250x + 250y< 25.000 

12x + 12y< 1.200 

200x + 200y < 20.000 

X + y < 100 

X + y < 100 

X > 0, y > 0 

Ini adalah bentuk matematis lengkap: fungsi tujuan + sistem pertidaksamaan 

kendala. 

Metode grapik 

Metode grafik adalah metode yang digunakan untuk memecahkan masalah linear 

programming yang didalamnya terdapat dua variabel keputusan. Untuk 

memecahkan masalah optimalisasi dalam program linear, metode grafik 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Adapun kekurangan dari metode grafik yaitu hanya dua 

variabel yang akan digunakan, penggunaan lebih dari 2 variabel akan sangat sulit 

untuk diterapkan.[11] 

Apabila diinput ke software POM-QM untuk menyelesaikan program linear 

berikut, maka data yang akan ditampilkan Adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1 . Linear Programming Result QM 

Setelah data tersebut diproses lebih lanjut, maka grafik yang kami peroleh 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Grafik QM 

Menurut penelitihan kelompok kami metode grafik dalam program linear 

terbukti efektif dalam menentukan Solusi optimal untuk memaksimalkan modal 

dan keuntungan. Dengan memvisualisasikan kendala dan fungsi tujuan dalam 

bentuk grafik, pelaku usaha dapat dengan lebih mudah mengidenfikasu kombinasi 

produk yang paling menguntungkan, sambil tetap memperhatikan batasan sumber 

daya yang ada.[12] 

Dalam konteks bisnis penjualan di kantin Universitas Labuhanbatu , analisis 

kuantitatif yang dilakukan menggunakan software POM-QM menunjukkan bahwa 

keuntungan maksimal yang dapat diraih Adalah seebesar Rp200.000,00. 

Keuntungan ini dapat dicapai dengan menjualan 100 cup. Hasil ini menegaskan 

bahawa untuk memaksimalkan keuntungan. 

Kesimpulan ini menunjukkan pentingnya pendekatan kuantitatif dalam 

pengambilan Keputusan bisnis, di mana analisis yang tepat dapat membantu 

pelaku usaha dalam merumuskan strategi yang lebih efektif dan efisien untuk 
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meningkatkan profitabilitas. Dengan demikian, penerapan metode grafik tidak 

hanya memberikan wawasan yang jelas tentang potensi keuntungan, tetapi juga  

membantu dalam pengelolaan sumber daya yang lebih baik dalam usaha 

mereka.[13] 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan program 

linear dengan metode grafik efektif dalam membantu pengelola Kantin Universitas 

Labuhanbatu menentukan jumlah produksi yang optimal. Dengan 

mempertimbangkan keterbatasan sumber daya seperti bahan baku dan kapasitas 

produksi, model program linear mampu memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kombinasi produksi yang paling menguntungkan serta meminimalkan 

risiko pemborosan atau kekurangan produksi.[14] 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keuntungan maksimum sebesar 

Rp200.000,00 dapat dicapai dengan total produksi 100 cup minuman. Temuan ini 

membuktikan bahwa metode grafik dalam program linear dapat menjadi alat 

pengambilan keputusan yang tepat, sederhana, dan aplikatif, sehingga layak 

digunakan sebagai dasar perencanaan produksi bagi pengelola kantin maupun 

usaha kecil sejenis. 

Demikian,  melalui  penelitian  ini  membuktikan  bahwa  pemrograman linear  

dapat  menjadi  alat  yang  efektif  untuk  mendukung pelaku  UMKM  dalam 

melakukan  pengambilan  keputusan  produksi,  khususnya  bagi  usaha  yang  

ingin mengoptimalkan   keuntungan   dengan   keterbatasan   sumber   daya   yang   

dimiliki. Penerapan perhitungan melalui pemrograman linear metode grafik yang 

dibantu oleh perangkat lunak  POM-QM  tidak  hanya  memberikan  solusi  

optimal  bagi  UMKM  Air Tahu   Ayak,   tetapi   juga   dapat   menjadi   solusi   bagi   

UMKM   lain   yang   memiliki karakteristik serupa. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan strategi produksi yang 

sistematis, efisien, berbasis pada data, dan berorientasi pada keuntungan yang 

maksimal.[15]ss 
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